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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran seni tari merupakan suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan tubuh sebagai media ungkap tari. Di dalam penyelenggaraannya, seni 

tari merupakan salah satu cabang dari kesenian yang melibatkan gerak sebagai 

substansinya, di dalamnya terdapat suatu proses yang meliputi kegiatan teori dan 

praktik. Seni tari adalah seni gerak tubuh yang mempunyai makna atau arti yang  

mengungkapkan perasaan atau jiwa manusia sehingga membentuk perilaku yang 

memiliki keindahan (seni).  

Pada saat ini di sekolah formal termasuk di sekolah dasar, mata pelajaran 

seni tari sudah masuk ke dalam mata pelajaran intrakulikuler. Mata pelajaran seni 

tari, seni rupa, dan seni musik ini dikemas dalam satu mata pelajaran yaitu mata 

pelajaran seni budaya. Sekolah Dasar merupakan salah satu peletak dasar untuk 

meningkatkan perkembangan anak dalam perkembangan sikap dan 

keterampilannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk 

pertumbuhan selanjutnya. Karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar 

adalah anak yang berada pada rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan 

masa perkembangan anak yang pendek tetapi merupakan masa yang sangat 

penting bagi kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa ini  seluruh potensi yang 

dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal. 

Bagi anak-anak usia sekolah dasar, pertumbuhan dan perkembangan fisik 

yang optimal adalah hal yang sangat penting, karena pertumbuhan dan 

perkembangan fisik anak secara langsung akan mempengaruhi perilakunya di 

kehidupan sehari-hari. Secara langsung pertumbuhan fisik anak akan menentukan 

keterampilan dalam bergerak. Bagi sebagian besar anak-anak yang awal masuk 

kelas satu di sekolah dasar merupakan peristiwa yang penting bagi anak. Dengan 



2 
 

Gessy Garcenia, 2013 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Seni Tari Pada Siswa Kelas VI SDPN Setiabudhi Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

masuknya anak ke sekolah dasar akan membawa akibat pada perubahan besar 

dalam pola kehidupannya, seperti perubahan dalam sikap, nilai, dan perilaku. 

Anak pada usia sekolah dasar ini perlu diberikan arahan-arahan mengenai 

nilai-nilai budi pekerti untuk bekal di masa yang akan datang. Nilai-nilai budi 

pekerti ini sangatlah banyak apabila dilihat dari budi pekerti terhadap tuhan, 

terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap orang lain, terhadap masyarakat 

dan bangsa, dan terhadap alam lingkungan. Dalam penelitian ini peneliti 

membatasi nilai budi pekerti yang akan dianalisis sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Peneliti hanya akan  menganalisis satu nilai pendidikan karakter, yaitu 

kreatif. Dalam hal ini peneliti akan berusaha untuk menumbuhkan sikap budi 

pekerti kreatif kepada siswa, bagaimana agar membentuk siswa yang kreatif. Hal 

ini bermaksud agar dari usia dini anak tersebut sudah diberikan arahan-arahan 

untuk berperilaku baik sebagai bekal mereka di masa yang akan datang.  

Kreatif adalah bagian dari kehidupan yang berhubungan dengan 

kemampuan individu untuk mengaktualisasikan gagasannya. Kemampuan 

tersebut merupakan karunia yang sudah dibawa sejak lahir, bisa berupa 

keterampilan, daya khayal atau imajinasi, ataupun kemampuan seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah. Kemampuan berkreasi yang dimiliki oleh setiap 

manusia tersebut harus dikembangkan sejak dini guna mewujudkan pribadi yang 

utuh. Kegiatan kreatif  ini juga merupakan suatu kegiatan yang mendorong daya 

cipta peserta didik untuk menemukan hal-hal yang baru dengan pengalaman 

langsung peserta didik dalam proses pembelajaran seni tari di dalam kelas. Untuk 

menemukan hal-hal yang baru ini tentu saja tidak akan muncul tiba-tiba tanpa 

diberikannya stimulus atau rangsang awal yang diberikan oleh guru. Rangsang 

awal merupakan suatu kegiatan yang membangkitkan fikir dan semangat, 

khususnya dalam memotivasi siswa untuk gemar menari. Berbagai rangsangan 

yang dapat memotivasi siswa bergerak kreatif yaitu rangsang auditif, visual, 

gagasan, dan rabaan atau kinestetik (Juju Masunah 2012 : 10). 

Dalam pembelajaran tari ini kegiatan kreatif merupakan suatu hal yang 

akan mendorong peserta didik untuk mengembangkan sikap kreatif. Seperti yang 

diungkapkan oleh Juju Masunah (2012 : 2) sebagai berikut: 
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 Dalam tari pendidikan, tari atau gerak merupakan media atau alat ungkap 

yang digunakan untuk mengembangkan sikap, pola pikir, dan motorik anak 

menuju ke arah kedewasaannya. Anak tidak dituntut untuk terampil menari 

karena bukan untuk menjadi penari, tetapi lebih kepada proses kreatif dan 

merasakan pengalaman estetik melalui kegiatan berolah tari.  

 

Dengan cara seperti ini diharapkan menghasilkan dampak yang positif 

bagi siswa dalam penanaman rasa seni, sikap kreatif, serta menumbuhkan 

motivasi untuk menghargai kebudayaan khususnya untuk kesenian lokal. 

Fenomena-fenomena yang terjadi pada saat ini dimana siswa sekolah dasar yaitu 

kebanggaan anak-anak terhadap jati diri dan kekayaan budaya diri sendiri juga 

masih rendah. Keberhasilan suatu bangsa sangat tergantung kepada 

kemampuannya bangsa itu sendiri dalam melestarikan dan menjungjung tinggi 

seni budaya yang dimilikinya, maka dari itu perlu digalakkan lagi program-

program untuk menggali dan mengembangkan budaya yang saat ini sudah hampir 

hilang. Hal ini secara tidak langsung merupakan celah yang harus ditindaklanjuti 

oleh guru seni yang dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. 

Kita sebagai bangsa Indonesia belum bisa menyaring budaya-budaya asing 

yang masuk ke Indonesia, hal ini berdampak terhadap anak usia sekolah dasar 

yang pada saat ini sudah banyak yang terpengaruh oleh budaya asing yang 

semakin marak masuk ke Indonesia, yaitu melalui media-media elektronik anak-

anak pada zaman sekarang dapat dengan mudah mengakses perkembangan dari 

budaya-budaya asing. Dikarenakan siswa-siswi sekolah dasar ini apabila dilihat 

dari perkembangan usianya, anak pada usia sekolah dasar ini masih adapada usia 

kongkret, dimana siswa hanya melakukan peniruan dari apa yang mereka lihat dan 

dengar. Karena siswa-siswi sekolah dasar pada saat ini sudah mengetahui dan 

mengerti cara mengakses internet maka mereka mencari sesuatu hal yang sedang 

marak  ada di lingkungannya. 

 Tidak banyak anak-anak pada saat ini yang mencintai budaya-budaya asli 

dari Indonesia, padahal budaya-budaya di Indonesia ini sangatlah beragam. 

Banyak sekali kesenian-kesenian dari setiap daerah yang mempunyai keunikan 

dari masing-masing kesenian tersebut. Dengan banyaknya kejadian-kejadian yang 

merusak moral individu tersebut, diperlukannya penanaman pendidikan karakter, 
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dimana guru sebagai fasilitator dan motivator dari para siswanya untuk 

memberikan pendidikan yang semestinya mereka lakukan. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang dilihat tidak hanya dari 

satu aspek saja, melainkan dari beberapa aspek yang mempengaruhi. Menurut 

Samani & Hariyanto (2012:43) sebagai berikut: 

Pendidikan karakter sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar 

kedamaian (peace), menghargai (respect), kerja sama (cooperation), 

kebebasan (freedom), kebahagiaan (happines), kejujuran (honesty), 

kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), tanggung jawab 

(responsibility), kesederhanaan (simpicity), toleransi (tolerance), dan 

persatuan (unity). Pendidikan karakter juga telah menjadikan sebuah 

pergerakan pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, 

pengembangan emosional, dan pengembangan etik para siswa.  

 

Tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah menurut Dharma, Cepi 

& Johar (2012:9) yaitu: (1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai 

kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadikan 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang 

dikembangkan (2) Mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian 

dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah (3) Membangun koneksi yang 

harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab 

pendidikan karakter bersama. 

Pendidikan karakter ini sangatlah penting untuk ditumbuhkan dalam tiap-

tiap pribadi siswa. Pendidikan karakter ini harus ditumbuhkan kepada siswa sejak 

usia sekolah dasar. Karena pada usia sekolah dasar siswa penting diberikan 

pembekalan tentang hal-hal yang positif. Agar siswa terbiasa dengan hal-hal yang 

baik untuk bekalnya nanti di masa dewasa. Melalui pendidikan karakter yaitu 

proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir sehingga menghasilkan 

perbaikan kualitas yang berkesinambungan yang ditunjukan pada terwujudnya 

sosok manusia masa depan, dan berakhir pada nilai-nilai budaya bangsa. 

Pada umumnya pembelajaran seni tari di sekolah dasar hanya melatih 

siswa untuk menari dalam bentuk tarian utuh dan siswa harus hafal tarian tersebut. 

Setelah siswa hafal dengan tarian tersebut dan layak untuk ditampilkan, maka 

biasanya dipentaskan oleh pangajar pada acara-acara tertentu. Kebanyakan 
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pengajar menampilkan peserta didiknya tersebut dalam acara kenaikan kelas yang 

biasanya di setiap sekolah dasar diadakan pentas seni siswa di setiap akhir 

semester genap. Untuk siswa sekolah dasar pengalaman pentas merupakan 

pengalaman yang berharga bagi siswa untuk berani tampil di hadapan umum. 

Namun dalam pembelajaran seni ini tidak hanya melatihkan siswa dalam bentuk 

tarian utuh dan berakhir pada sebuah pertunjukan. Ada berbagai hal yang 

dianggap lebih penting dalam proses pembelajaran seni yaitu dimana peserta didik 

dibawa dalam kondisi interaksi sosial dengan lingkungan di sekitarnya dan 

menggali kreatifnya dari peserta didik. Bagaimana mereka saling berhubungan 

dengan sesama temannya, kreatif dalam mengembangkan ide gagasannya,  serta 

bagaimana mereka melakukan kerjasama dalam proses produksi seni. 

Dalam proses produksi seni ini siswa mengalami pengalaman langsung 

mengenai pendidikan karakter yang tidak disadari oleh peserta didik. Dalam 

proses tersebut siswa dapat membentuk sikap kreatif siswa dalam mengeksplorasi 

gerakan dengan diberikan stimulus oleh guru.  

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk menerapkan pendidikan karakter siswa kelas VI A di SDPN Setiabudhi 

Bandung tersebut, dengan mengambil judul “Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Seni Tari Pada Siswa Kelas VI DI SDPN Setiabudhi 

Bandung”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses pendidikan karakter dalam pembelajaran seni tari pada 

siswa kelas VI di SDPN Setiabudhi Bandung?  

2.  Bagaimana hasil pendidikan karakter dalam pembelajaran seni tari pada siswa 

kelas VI di SDPN Setiabudhi Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

penerapan pendidikan karakter melalui pembelajaran seni tari di SDPN Setiabudhi 

Bandung, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan proses pendidikan karakter dalam pembelajaran seni tari pada 

siswa kelas VI di SDPN Setiabudhi Bandung. 

2. Mendeskripsikan hasil pendidikan karakter dalam pembelajaran seni tari pada 

siswa kelas VI di SDPN Setiabudhi Bandung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian pendidikan karakter dalam pembelajaran seni tari ini  

diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, bagi peneliti, bagi guru bidang 

studi, dan bagi lembaga. Manfaat tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Membangun karakter peserta didik dalam membangun kepribadiannya, 

meningkatkan budi pekertinya, dan memberikan arahan/pengetahuan-

pengetahuan tentang pentingnya penanaman pendidikan karakter. 

b. Meningkatkan kreativitas siswa melalui gerak-gerak tari sehingga dapat 

membentuk sebuah tarian. 

2. Bagi Peneliti 

a. Memperkaya pengetahuan dan pengalaman peneliti mengenai proses 

penerapan dari pendidikan karakter untuk menumbuh kembangkan 

pribadi siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik dengan melalui 

pembelajaran tari. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan memperdalam bidang yang sedang 

peneliti lakukan. 

3. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan evaluasi guru terhadap pembelajaran tari yang telah 

dilakukan. 
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b. Memotivasi guru agar lebih banyak menciptakan hal-hal baru dalam 

pembelajaran tari di sekolah. 

4. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Tari 

a. Menjadi bahan reverensi bagi mahasiswa yang membutuhkan 

pengetahuan tentang cara yang cocok untuk mengajar tari untuk anak-

anak. 

b. Sebagai stimulus bagi mahasiswa untuk mengembangkan atau 

menemukan cara yang lebih kreatif untuk menerapkan pembelajaran seni 

tari agar diminati oleh peserta didik. 

c. Menambah keragaman dan pengetahuan mendalam bidang seni tari 

khususnya  dalam mengekplorasi gerakan-gerakan baru. 

 

E. Struktur Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan skripsi disesuaikan dengan ranah dan cakupan 

disiplin bidang ilmu yang ada di Universitas Pendidikan Indonesia. Namun 

demikian, pada dasarnya sistematika penulisan skripsi yang lazim digunakan di 

Universitas Pendidikan Indonesia terdiri dari unsur-unsur yaitu sebagai berikut: 

Judul, halaman pengesahan yanng ditandatangani oleh dosen pembimbing I, 

dosen pembimbing II dan ketua jurusan/program studi, pernyataan mengenai 

keaslian tulisan karya ilmiah, kata pengantar, ucapan terimakasih, abstrak yang 

merupakan uraian singkat dan lengkap yang memuat beberapa hal diantaranya; 

(judul, hakekat penelitian yang menyangkut tentang apa, dimana, dan dengan 

siapa penelitian itu dilaksanakan, tujuan dilakukannya penelitian, metode 

penelitian yang dipakai dan teknik pengumpulan data, dan yang terakhir yaitu 

hasil temuan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang dilaksanakan), daftar isi 

yang berfungsi untuk mempermudah para pembaca mencari judul dan subjudul 

bagian yang ingin dibacanya yang sudah dilengkapi dengan halaman, daftar tabel 

yang menyajikan tabel secara berurutan mulai dari tabel pertama sampai dengan 

tabel terakhir yang tercantum dalam skripsi, daftar gambar yang sama seperti 

fungsi daftar-daftar lainnya yakni menyajikan gambar secara berurutan mulai dari 
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gambar pertama sampai dengan gambar terakhir yang tercantum dalam skripsi, 

daftar diagram yang mempunyai fungsi sama dengan daftar-daftar lainnya yakni 

menyajikan diagram secara berurutan mulai dari diagram pertama sampai dengan 

diagram terakhir yang tercantum dalam skripsi.  

Bagian yang selanjutnya yaitu BAB I: Pendahuluan yang berisi uraian 

tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal dari skripsi. Pendahuluan ini 

berisi latar belakang penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan 

mengapa masalah tersebut diteliti, pentingnya masalah itu untuk diteliti dan 

pendekatan untuk mengatasimasalah tersebut baik dari sisi teoritis maupun dari 

sisi praktis, identifikasi dan perumusan masalah ini berisi tentang rumusan dan 

analisis masalah sekaligus identifikasi variabel-variabel penelitian beserta definisi 

operasionalnya, tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dicapai setelah 

penelitian selesai dilaksanakan, manfaat penelitian yang berisi tentang manfaat 

dari penulisan skripsi untuk berbagai pihak (manfaat bagi siswa, bagi peneliti, 

bagi guru, dan bagi jurusan peneliti), dan yang terakhir yaitu struktur organisasi 

skripsi yang berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian dari 

bab I hingga bab terakhir. 

Bagian yang selanjutnya yaitu BAB II: Kajian Pustaka yang mempunyai 

peran sangat penting dimana pada bagian ini berisi tentang teori-teori yang sedang 

dikaji dalam penelitian tersebut dan kedudukan masalah penelitian dalam bidang 

ilmu yang diteliti. Dalam kejian pustaka ini juga peneliti membandingkan, 

mengontarksikan, dan memposisikan kedudukan masing-masing penelitian yang 

dikaji dikaitkan dengan masalah yang sedang diteliti. Kajian pustaka dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa sub judul yaitu diantaranya; teori –teori 

mengenai pendidikan karakter, pendidikan seni di sekolah dasar dan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran seni tari. 

Selanjutnya BaB III: Metode Penelitian berisi mengenai penjabaran yang 

dirinci mengenai metode penelitian yang termasuk beberapa komponen sebagai 

berikut; lokasi dan subjek populasi/sampel penelitian cara pemilihan sampel serta 
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justifikasi dari pemilihan lokasi serta penggunaan sampel, desain penelitian d 

justifikasi dari pemilihan desain penelitian itu. Dalam desain penelitian ini terdiri 

dari; rencana penelitian, pelaksanaan penelitian, penyusunan hasil penelitian 

(penyusunan data dan pengetikan data), metode penelitian berisi mengenai metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut dan uraian singkat mengenai 

pengertian dari metode penelitian itu, definisi operasional yang dirumuskan untuk 

setiap variabel harus melahirkan indikator-indikator dari setiap yang diteliti 

kemudian akan dijabarkan dalam instrumen penelitian, instrumen penelitian yang 

terdiri dari (lembar observasi, pedoman wawancara, dan studi dokumentasi), 

instrumen penilaian yang berisi tentang indikator-indikator penilaian yang 

dibutuhkan pada saat penelitian berlangsung untuk mendapatkan nilai yang pada 

akhirnya akan diolah pada bagian hasil penelitian, teknik pengumpulan data yang 

terdiri dari (observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi pustaka), analisis 

data yang berisi mengenai laporan secara rinci tahap-tahap analisis data, serta 

teknik yang dipakai dalam analisis itu. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian 

kualitatif, analisis yang dipaparkan secara rinci berdasarkan tahap-tahap analisis 

yang dilakukan untuk data dari setiap teknik pengumpulan data sesuai dengan 

tema-tema utama penelitian. Data yang diperoleh dari setiap sumber data ini 

ditriangulasi, untuk meyakinkan bahwa semua data dari semua sumber mengarah 

pada kesimpulan yang sama. 

Bagian yang selanjutnya yaitu BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan 

yang terdiri dari deskripsi hasil penelitian pendidikan karakter dalam 

pembelajaran seni tari pada siswa kelas IV di SDPN Setiabudhi Bandung ini pada 

setiap pertemuannya. Setelah dideskripsikan proses pendidikan karakter dalam 

pembelajaran seni tari pada setiap pertemuannya peneliti juga mengakumulasikan 

hasil dalam bentuk persetase diagram dari setiap indikator-indikatornya. Dalam 

hasil penelitian ini juga dijelaskan pula secara singkat mengenai profil sekolah SD 

Percobaan Negeri Setiabudi tersebut. 

Bagian yang terakhir yaitu BAB V: Kesimpulan dan saran menyajikan 

penafsiran dan pemanaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 
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Kesimpulan ini juga merupakan jawaban daripada rumusan masalah. Seddangkan 

untuk saran atau rekomendasi yang ditulis setelah kesimpulan dapat ditunjukan 

kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan, kepada peneliti 

berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian yang selanjutnya. 

Selanjutnya yaitu daftar pustaka yang memuat sumber tertulis (buku, 

artikel jurnal, dokumen resmi, atau sumber-sumber lain dari internet) yang pernah 

dikutip dan digunakan dalam penulisan karya ilmiah. Semua sumber tertulis atau 

tercetak yang tercantum dalam uraian harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Setelah penulisan daftar pustaka juga ada lampiran-lampiran yang berisi tentang 

semua dokumen yang digunakan dalam penelitian dan penulisan hasil-hasilnya 

menjadi suatu karya ilmiah. Dalam lampiran ini bisa berupa surat-surat ataupun 

gambar-gambar yang dibutuhkan dalam hasil penelitian skripsi tersebut. Untuk 

yang selanjutnya yaitu riwayat hidup penulis yang beisi tentang biografi penulis 

secara singkat dan riwayat pendidikan penulis dari mulai taman kanak-kanak 

sampai dengan saat ini. 


